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Abstract

Islamic financial matters is as of now a monetary framework that is extremely popular even by
Muslims even created nations, which recognizes it from other financial frameworks is off-base
the otheris the wellspring of regulation that underlies all monetary action, and the fundamentals
of other Islamic legitimate way of thinking that shapes the reason for the improvement of Islamic
financial aspects anyplace and in any structure, and should not be out of the passage of sharia.
Benefit is the principal objective in Islamic financial action and avoid everything type of damage.
Through this paper with subjective exploration techniques, with standardizing juridical
methodology through writing study. So with this technique philosophical qualities in the
advancement of Islamic financial aspects in Indonesia can be investigated.

Keywords: Islam, Finance, Developing Countries

Abstrak

Masalah keuangan Islam sampai sekarang merupakan kerangka moneter yang sangat populer
bahkan oleh umat Islam bahkan negara-negara berkembang, yang mengakuinya dari kerangka
keuangan lain adalah sumber daya yang mendasari semua tindakan moneter, dan dasar-dasar
lainnya. Cara berpikir Islam yang sah yang membentuk alasan untuk perbaikan aspek keuangan
Islam di mana saja dan dalam struktur apa pun, dan tidak boleh keluar dari perjalanan syariah.
Manfaat adalah tujuan utama dalam tindakan keuangan Islam dan menghindari segala jenis
kerusakan. Melalui tulisan ini dengan teknik eksplorasi subjektif, dengan standarisasi
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metodologi yuridis melalui kajian penulisan. Sehingga dengan teknik ini kualitas filosofis dalam

kemajuan aspek keuangan syariah di Indonesia dapat diteliti.

Kata Kunci: Islam,Keuangan,Negara Berkembang

Pendahuluan

Agama islam adalah wahyu Tuhan yang diwahyukan terhadap nabi muhammad
melewati malaikat sebagai utusan, yaitu tentang agama yang menyelesaikan ilustrasi
masa lalu.’ Aturan dan perspektif untuk setiap individu. Islam merupakan agama
Rahmatan lilallamin memberikan tajuk dan ketentuan yang berbeda dalam berbagai
persoalan, salah satunya tentang pemanfaatan SDM dan perilaku yang sah dalam
mengelola segala sesuatu di muka bumi dengan strategi produktif untuk menyikapi
persoalan.? kehidupan manusia itu sendiri dengan cara yang jelas-jelas
diperbolehkan oleh peraturan.

Kemudian, persoalannya adalah bagaimana manusia memanfaatkan alam
semesta dan segala isinya. Ini sesuai dengan apa yang dikatakan pedoman Islam.
Karena pada dasarnya perumpamaan dalam cara manusia berurusan dengan alam
untuk memenuhi kebutuhan keuangan mereka dengan pedoman Islam, benar-
benar tidak dapat dipisahkan seperti yang diharapkan dan bergabung sebagai satu
kesatuan. Masih banyak sertifikasi yang dibuat manusia dalam menjelajahi alam
ciptaan Tuhan atas semua manfaatnya. Hal ini dibuat semata-mata untuk memenuhi
kerinduan individu tertentu dengan memicu kenakalan di masa depan yang kepada

hasilnya akan merugikan individu itu sendiri.

Berangkat dari eksentrisitas ini, kebangkitan dunia Islam tidak dapat dipisahkan
dari perbaikan ekonomi dunia. Meskipun demikian, isu-isu baru segera muncul,
ketika umat Islam memasuki masa globalisasi dan ekonomi yang tidak diatur,
terutama pada seribu tahun ketiga. Pada masa Rasulullah SAW, keadaan yang
dilihat oleh individu tidak begitu berbelit-belit seperti sekarang ini.3 Sekitar saat itu,
pada titik mana pun sebuah masalah muncul, itu adalah kekuatan Nabi yang
membuatnya masuk akal atau pengungkapan turun untuk memahaminya. Berbeda
dengan keadaan yang dilihat oleh individu akhir-akhir ini. Orang-orang, untuk
situasi ini individu, dihadapkan dengan berbagai masalah manusia yang

membingungkan dan berbelit-belit.

* Muh Dasir, “I IMPLEMENTASI NILAI-NILAI RELIGIUS DALAM MATERI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
DAN BUDI PEKERTI TINGKAT SMA/SMK KURIKULUM 2013” (Universitas Islam Indonesia, 2018).

2 Muhammad Zulfikar Yusuf and Destita Mutiara, “Diseminasi Informasi Moderasi Beragama: Analisis Konten
Website Kementerian Agama,” Dialog 45, no. 1 (2022): 12;7-37.

3 Teddy Khumaedi and Siti Habzah Diniyati, “Komunikasi Islam Dalam Persfektif Mahasiswa Islam,” Al-Mubin;
Islamic Scientific Jowrnal 3, no. 2 (2020), https://doi.org/10.5192/almubin.v3iz.74.
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Jadi apa yang mesti diselesaikan oleh umat muslim hari ini, mengingat drama TV
tanpa naskah bahwa ekonomi Muslim, khususnya di Indonesia, sangat
diberhentikan dan, secara mengejutkan, dikuasai oleh ekonomi non-Muslim.
Sehingga pada hasilnya umat Islam membuka semua manfaat dalam perekonomian
tanpa mengacu kembali norma siklus Islam dalam perekonomian, atau mungkin
itulah alasan umat Islam secara otoritatif ditinggalkan dalam perekonomian karena
umat Islam telah memainkan masalah moneter yang tidak nol. pada aturan siklus
[slam karena mereka tidak pemahaman individu. Islam terhadap sudut pandang
moneter atau sedang dalam diskusi terus-menerus antara makhluk dan bukan

tentang spekulasi Ekonomi Islam itu sendiri.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan Metode penelitian yuridis normatif yaitu sebuah
penelitian yang dirancang untuk memberikan pemahaman mendalam tentang
aspek-aspek normatif pidana penjara terbatas, termasuk dasar hukumnya,
implementasi dalam putusan pengadilan, serta konsep dan pandangan ahli hukum.4
Pendekatan ini bertujuan untuk mengembangkan pemahaman yang kokoh
terhadap dimensi hukum dari gagasan penggabungan pidana penjara dan pidana
pengawasan ini. Sumber informasi utama dalam diskusi pembahasan ini adalah
referensi ke situs atau buku yang secara konsisten ditulis di persimpangan
antropologi dan studi dan pengajaran akademis. Referensi ini dapat ditemukan di
buku atau artikel. Berikutnya, Kumpulan data kedua berisi jenis data sekunder
tertentu, yang menurutnya data yang bersangkutan harus digunakan sebagai data

dasar.

Hasil Pembahasan
A. Pengertian Hukum Islam

Aturan Islam adalah pendukung di balik setiap standar mengingat wahyu allah
S.W.T dan merupakan sunnah nabi besar yaitu Muhammad S.A.W. Melalui dua
orang ini dapat memperoleh tanda-tanda dan hal-hal yang ada dari setiap petunjuk
yang diberikan oleh Allah dan Sunnah Nabi, memiliki keputusan untuk
menyelesaikan pembatasan akal di dunia ideal melalui teknik giyasijma’ dan ijtihad

4S H Djulaeka and S H Devi Rahayu, Buku Ajar: Metode Penelitian Hukum (Scopindo Media Pustaka, 2020).
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di kalangan penelitis Dengan maksud agar individu dapat membangun
pemanfaatan alam dalam tindakan yang hati-hati dan sah. Agar kerangka kerja
moneter berfungsi sesuai dengan kebaikan yang disesuaikan secara normal, khusus
untuk individu dan wilayah lokal yang luas. Kebaikan yang masih menurut standar
I[slam atau sekali lagi Hukum Islam Prinsip - prinsip yang bertindak sebagai aturan
adalah pedoman yang khawatir tentang umum atau dari sudut pandang ke depan,
bagaimanapun berjalan-jalan bersama-sama untuk mencapai keseimbangan antara
keduanya. Untuk disesuaikan dan bisa berjalan-jalan saat Anda mencoba, untuk
lebih spesifik kegembiraan dunia dan dalam kebahagiaan di masa depan. Melalui
pemikiran, penjelasan manusia dapat bertindak sesuai standar dalam peraturan
Islam mengingat fakta bahwa setiap tindakan keuangan dilakukan oleh orang-orang
memiliki kewajiban tidak hanya terhadap kehidupan dan yang hanya memenuhi
pemenuhan kebutuhan manusia tetapi juga memiliki kewajiban untuk Sang
Pencipta adalah pemilik alam semesta. Sebagai manusia, Anda harus memiliki
pilihan untuk bertanggung jawab untuk semua yang dia lakukan, termasuk
masing masing Latihan keuangan juga harus didasarkan pada peraturan Islam yang

relevan.

Dengan di penghujung hari, untuk menemukan beberapa tugas yang berguna
untuk dipenuhi sesuai peraturan Islam Setiap individu harus memiliki pilihan untuk
melakukan apa yang menjadi komitmennya untuk lebih spesifik melakukan
pelajaran Islam secara keseluruhan. Hipotesis yang digunakan dalam
Pengembangan Ekonomi Islam menggabungkan tiga: isu-isu penting, khususnya
dalam hal pembuatan, pengangkutan, dan pemanfaatan yang semuanya terangkum
dalam prinsip-prinsip figh, khususnya “figh muamalah”.® Yang prinsip-prinsip di
dalamnya tergantung pada wahyu allah (al-Qur’an) dan sunnah nabi. Untuk situasi
ini, tindakan keuangan yang dirujuk dapat mengambil struktur apa pun seperti yang
ditunjukkan oleh: dengan tuntutan zaman dan jangka waktunya sedemikian rupa
sehingga segala sesuatunya memiliki harga diri manfaat tanpa henti untuk beberapa

individu, namun sepenuhnya dengan fokus.
B. Sejarah Ekonomi Islam
Histori melahirkan objek yang penting untuk diperhatikan karena sebelum

menyelidiki sesuatu yang disusun agar tidak terjadi informasi yang diharapkan

tentang apa yang bakal diketahui.” Karena mengenali histori sangat penting untuk

5 Iftitah Jafar and Mudzhira Nur Amrullah, “Bentuk-Bentuk Pesan Dakwah Dalam Kajian Al-Qur’an,” Jurna

Komunikasi Islam (Journal of Islamic Comunication) 8, no. 1 (2018): 41-66.

6 Febi Silviana Muhammad Adnan, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Usaha Mikro Kecil Menengah
Di Kota Banda Aceh Dalam Perspektif Ekonomi Islam,” Journal of Sharia Economics 3, no. 1 (2022): 68-82.

7 Fatchor Rahman, “Menimbang Sejarah Sebagai Landasan Kajian Ilmiah; Sebuah Wacana Pemikiran Dalam Metode
IImiah,” EL-BANAT: Jurnal Pemikiran Dan Pendidikan Islam 7, no. 1 (2017): 128-50.
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pola pembuktian yang memisahkan secara hati-hati. Terutama pada dasarnya ada
berlipat-lipat hal yang belum jelas atau tidak pasti dari sejarah, khususnya
perusahaan riil menurut perspektif kas Islam. Hampir tidak ada orang yang melihat
kehebatan masalah keuangan Islam sebelumnya. Juga, bagaimana kemajuan bisa
terjadi di era sekarang dengan berbagai macam persoalan yang semakin lama

semakin kusut.

Dalam rangkaian pengalamannya, wanita juga memiliki penawaran yang cukup
besar ekonomi Islam sebelumnya.® Belum lagi di lapangan hanya secara finansial,
wanita mulai melibatkan diri dalam sosial, masyarakat, masalah legislatif, sekolah,
kesejahteraan dan seterusnya. Masalah keuangan Islam masuk bersama broker dari
Gujarat, China Dan seterusnya.? Wacana ramah, perhatian dan rasa hormat diklaim
oleh pedagang Muslim juga, bagaimana perjanjian itu digunakan saat melaksanakan
membuat individu-individu tertentu menjadikannya referensi, khususnya daerah
tepi laut. dari benda Ini membuat perasaan tertarik dan perlu mencari tahu tentang
pelajaran keislaman dibawa oleh calo sekitar saat itu. Sekitar saat itu banyak terjadi
isu-isu dan isu-isu tentang ekonomi di waspadai dan masyarakat yang pada akhirnya
menemukan tempat yang indah dan jawaban dari pedagang Muslim dan model
finishing sesuai dengan syariat islam. Ini semakin membuat dan mendorong minat
masyarakat untuk sadar dan berkonsentrasi pada pelajaran Islam. Semua hal
dipertimbangkan, ini bukan hanya masalah moneter yang bisa diselesaikan dan juga
kewalahan dengan jenis model moneter Islam, namun masih ada juga persoalan-
persoalan yang berhubungan dengan kehidupan kita yang sering terjadi di mata
masyarakat, contohnya mengenai penyebaran warisan, masalah ini juga dapat

diselesaikan dengan: Regulasi Islam dibawa oleh calo.

Namun, itu tidak hanya selesai pada kasusnya perdagangan dan pembagian saja,
warisan yang biasanya sering timbul secara lokal Terpisah juga tidak lepas dari
pemukiman Islam. Dari sinilah, penyebaran ekonomi Islam segera menyebar juga,
diperluas secara signifikan lebih banyak di wilayah alam sekitar saat itu. Sejak
sampai sekarang memiliki tempat di hati individu, pelajaran dari masalah keuangan
Islam belum dialami sebuah masalah yang begitu berat meskipun pada kenyataannya
akan selalu ada masalah dan masalah yang dialami oleh broker. Memang, bahkan
lebih ditarik keluar dunia mulai menyebutkan penasihat untuk menangani masalah-
masalah yang melingkupinya wilayah-wilayah kerajaan. Aset pemandu yang

8 Hikmawan Luhung, “PEKERJA MUSLIMAH DI INDUSTRI RAMBUT PALSU DALAM PERSPEKTIF
EKONOMIISLAM (Studi Kasus Di CV. Bintang Rema Utama, Desa Karangnangka, Kecamatan Kedungbanteng, Kabupaten
Banyumas)” (IAIN Purwokerto, 2020).

9 Azwar Iskandar, “Model Prediksi Financial Distress Dengan Binary Logit (Studi Kasus Emiten Jakarta Islamic
Index)(Application of Binary Logit Regression on Financial Distress Prediction of Jakarta Islamic Index),” Jurnal BPPK 8, no.

1 (2015).
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didelegasikan berasal dari para peneliti yang, jelas, berisi nasihat yang diberikan oleh
negara kepada pelajaran Islam. Memang, pelajaran Islam tidak hanya mempengaruhi
gagasan tentang ekonomi di sekitar wilayah kerajaan namun lebih ke arah
perubahan pemikiran pemerintahan yang tidak dapat disangkal lagi berpegang
teguh pada ajaran Islam. Ini adalah jenis pencapaian atau pemberita perbaikan
Masalah keuangan Islam di masa lalu hingga saat ini prinsip-prinsip yang suda ada
dan yang tidak bertentangan dengan peraturan Islam.

Agama islam merupakan agama yang dipercaya menggiring kebaikan bagi
seluruh makhluk yang ada didunia ini, agama Islam sudah mengarahkan berbagai
cara latihan manusia dari hal-hal yang paling kecil hingga yang paling besar hal-hal
luar biasa yang tidak akan pernah dibayangkan orang.” Hal yang berbeda yang telah
diatur Islam adalah tentang latihan moneter, metode dan siklus untuk acara latihan
ini yang secara keseluruhannya terangkum dalam syariat Islam yang sudah
diarahkan sesuai dengan wahyu Allah S.W.T dan Sunnah Nabi Muhammad
S.A.W. Tujuan dari pada ekonomi yang membumi Regulasi Islam adalah sebuah
pendekatan untuk mengakui kesetaraan dan menyebarluaskan secara adil untuk
mengatasi masalah secara tepat sepanjang kehidupan sehari-hari manusia dan
masyarakat yang lebih luas.” Ide-ide moral juga merupakan percakapan yang
penting sepanjang waktu pengembangan tatanan Ekonomi Islam dengan tujuan
agar suatu bangsa dapat memilah cara-cara mana saja yang bisa digunakan untuk
menyelesaikan suatu sirkulasi secara baik, adil dan jujur sesuai dengan syariat dan

ketentuan Islam yang bersangkutan.

Islam yang telah melalui pelajarannya telah menyumbangkan idenya yang sah
yang secara tak terduga di bidang ekonomi pada perjalanan keuangan di wilayah
Indonesia. Ide Islam tentang aspek keuangan sebenarnya telah ada semenjak sekitar
tahun 1911 juga, sudah membuat kemajuan yang cukup besar. Tahun ini juga Sebuah
asosiasi bernama Islamic Trade Union (SDI) muncul. Orang-orang yang terdiri dari
peneliti [slam yang tidak diragukan lagi pada era itu. Islam Yang ditampilkan adalah
perdagangan yang sudah sesuai dengan pedoman umat Islam di muka bumi ini
sesuai dengan Al-Qur’an yang mengatakan bahwa jika seseorang hendak akan
bermuamalah, dengan langkah atau teknik yang sah dan mengikuti syariat Islam.

Sebuah eksplorasi kecil telah selesai dan mengangkat subjek sejarah keuangan
Islam di wilayah Indonesia. Namun hal ini sangatlah penting untuk informasi. Ini
bukan produktif dengan alasan bahwa selama ini para cendekiawan dan perintis

I[slam Isu-isu pemerintahan Muslim telah memupuk pemikiran keuangan mereka

©© Eko Prayetno, “Kajian Al-Qur’an Dan Sains Tentang Kerusakan Lingkungan,” Al-Dzikra: Jurnal Studi Ilmu Al-
Qur'an Dan Al-Hadits 12, no. 1 (2018): 111-36.

= Ahmad Hudaifah et al., Sinergi Pengelolaan Zakat Di Indonesia (Scopindo Media Pustaka, 2020).
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sebaik mungkin, sehingga mengharapkan kita untuk segera mempertimbangkannya
sebagai pencetus aspek keuangan Islam yang masih asli. Perbaikan masalah
keuangan syariah yang terjadi saat ini merupakan impresi dari kerinduan umat
Agama Islam di Indonesia, khususnya buat para makelar untuk memiliki pilihan
untuk melanjutkan pekerjaan dan bertukar dengan teknik yang layak dan tidak
menyimpang sesuai hukum Islam dan untuk membuatnya lebih mudah bagi

seseorang untuk sampai pada keridhaan Allah.

C. Relevansi Ekonomi Islam dalam Kontek Ekonomi Indonesia

Kerangka moneter agama Islam yang diresapi dengan pelajaran agama islam pasti
bisa diperhatikan bekerja di jaringan kecil di sebagian besar negara berpenduduk
adalah Muslim.” Bagaimanapun, dalam ekonomi yang umumnya mengglobal
dengan kontes terbuka, ormasormas Islam seringkali terpaksa menerapkan
kebijakan-kebijakan strategis non-Islam. Misalnya, sebuah organisasi sebagai
organisasi kewajiban terbatas yang mengisolasi kepemilikan dan para eksekutif
selama ini sering menghabiskan waktu untuk memperluas modal melalui pasar
modal (perdagangan saham) dipaksa untuk mengakui standar non-Islam dari
kerangka ekor kapi Di wilayah Indonesia, meskipun begitu agama Islam adalah
agama yang mayoritas, perdagangan Islam sepenuhnya menantang untuk
dieksekusi, namun kerangka moneter Pancasila yang juga dapat mencakup
penduduk non-Muslim juga dibuat. Mengacu pada ketetapan utama Ketuhanan
Yang Maha Esa, kerangka itu Aspek keuangan Pancasila menekankan pada etika
Pancasila yang menjaga rule of equity keuangan dan hak sipil seperti Ketuhanan
Yang Maha Esa, kerangka moneter Pancasila juga menekankan pelajaran Pancasila
juga yang menjaga standar pemerataan dan pemerataan keuangan sosial serta

kerangka keuangan Islam.

Alasan kerangka dan kerangka keuangan Pancasila Aspek keuangan syariah
merupakan hak keperdataan bagi seluruh rakyat dilndonesia yang diakui melalui
esensi umat manusia dengan cara yang sangat nasionalistik dan berbasis suara.’
Peran Syariat Islam Terhadap Perekonomian Indonesia Secara fundamental
kerangka moneter syariah di wilayah Indonesia sudah mulai berkembang meskipun
faktanya Hanya dalam struktur simbolik, misalnya, perbankan, Bank Syariah telah

ditata meskipun kerangkanya adalah hampir sama dengan bank biasa namun

2 Muammar Khadaffi et al., “Akuntansi Syariah,” 201;.

5 Uray Gapima Aprianto, “REKONSTRUKSI REGULASI PROSEDUR MEDIASI DALAM PENYELESAIAN
PERKARA DI PERADILAN AGAMA BERBASIS NILAI KEADILAN” (UNIVERSITAS ISLAM SULTAN AGUNG,

2023).
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pedomannya berbeda antara premi dan bagi hasil atau (mudharabah).” Peranan
Hukum Islam Terhadap Ekonomi Indonesia Seperti yang baru-baru ini dipahami,
meskipun kerangka moneter di Indonesia tidak langsung disinggung sebagai
kerangka Ekonomi Islam tetapi Ekonomi Pancasila Seperti yang ditunjukkan oleh
Profesor Ali Yafie dalam bukunya yang berjudul Figh Perdagangan Bebas Pada
dasarnya sama, mengingat kerangka kerja yang sudah dilakukannya dimeriahkan
oleh sifat-sifat Islami, saat ini yang kami minta adalah bahannya tanpa meninggikan
bagian luarnya namun juga menekan adalah substansi.’” Saat ini, kemajuan moneter
di wilayah Indonesia sedang mengalami perjalanan yang tidak sehat karena
disebabkan oleh banyak elemen yang membatasi perjalanan tersebut, baik politik,
sosial, instruksi, hubungan dunia, tujuan pemerintah yang ditetapkan orang miskin
Kemajuan keuangan Indonesia yang sedang tidak stabil. Apalagi dengan naiknya
biaya bahan bakar memiliki saran untuk meningkatkan biaya di semua bidang

kehidupan.

Berjalan dengan hal itu Pembangunan di Indonesia juga sudah semakin
berkembang, tingkat pendidikan moneter daerah juga semakin meningkat semakin
rendah, sementara ekonomi dunia menghambat kita untuk terus maju. Islam melalui
pelajarannya telah menambah pemikirannya yang Sejujurnya, di bidang keuangan
pada perjalanan moneter di Indonesia, strukturnya lebih Hal substansial yang bisa
kita lihat adalah nol, kehadiran Bank Syariah yang lebih dinamis di bidang
perbankan syariah. perbankan, dalam melibatkan permodalan individu telah ada
kesepakatan (BMT) yang mendukung ekonomi individu dengan arah bantuan
pemerintah biasa.

Menurut Professor Ali Yafie dalam bukunya Figih Perdagangan Bebasio,islam
memberikan sumbangsih pemikiran dalam hal perkembangan ekonomidi Indonesia

melalui:©

1) Penerangan ummat tentang etika dalam perekonomian, karena Islam

menitikberatkan pada pelajaran yang berkualitas mendalam.

2) Kerangka moneter yang dianut oleh Islam di Indonesia adalah perdagangan

yang bertumpu pada bantuan pemerintah yang normal, adil dan paling kuat.

3) Ekonomi Islam berupaya menjadikan perekonomian Indonesia menaikkan
perekonomian masyarakat kecil untuk berkreasi dengan pertolongan yang
cukup besar dengan memberikan dana yang lebih menguntungkan bagi

peminjam.

4 Hisyam Ahyani and Elah Nurhasanah, “Peran Strategi Politik Islam Terhadap Perekonomian Di Indonesia,”
Mutawasith: Jurnal Hukum Islam 3, no. 1 (2020): 18-43.

5 K H Husein Muhammad, Dialog Dengan Kiai Ali Yafie IRCiSoD, 2020).

1 Ali Yafie, Figih Perdagangan Bebas (Teraju, 2003).
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4) Objek modern di Indonesia lebih didasarkan padasifat halal dan haram fatwa
MUI

5) Dasar dari kerangka pertukaran MLM (Multi Level Marketing) yang lebih
Islami oleh beberapa visioner bisnis Islam, seperti Sunday-Net, MQ-Net,
Revell Global, Tianshi dan sebagainya.

Pendapat Ali Yafie sangat signifikan dengan upaya umat muslim di Indonesia
untuk meningkatkan perekonomian walaupun masih dalam tahap perbaikan
mengingat pasti menyaingi ekonomi Liberal, Plural yang melegitimasi segala cara

dengan memaksakan arah pemenuhan model bisnis

Kesimpulan

Standar Islam sebagai aturan dan perspektif tentang kehidupan dan terhadap
manusia, jelas memainkan peran atau kewajiban penting yang sangat
mempengaruhi pendekatan terkait uang untuk bertindak atau menggerakkan apa
yang dilakukan orang dalam kehidupan sehari-hari untuk menggapai atau
memuaskan kebutuhan hidup. Sekali lagi dengan ini, sangat penting untuk memiliki
kesadaran dari seseorang dan usia Muslim memiliki pilihan untuk menyelesaikan
pengaturan keuangan sesuai aturan Islam yang tampaknya baik untuk memahami
keyakinan normal. Mengembangkan ekonomi Islam lebih lanjut adalah impian
besar bagi Indonesia dan untuk mewujudkannya penting untuk memiliki pedoman
I[slam untuk bekerja sama sebagai satu kesatuan. Melalui kesiapan teknik yang tepat,
seharusnya melahirkan masa umat Islam yang mampu dan siap menandingi
perkembangan ekonomi dunia yang meningkat laju saat ini dengan mengikuti
representasi utama dari aturan-aturan Islam yang telah ditetapkan untuk semua
orang. Investasi nilai-nilai dan etika pada masa Islam juga signifikan karena
menunjukkan nilai-nilai dan etika sesuai aturan Islam akan terus tertimbun dalam
hati dan kepercayaan umat Islam untuk jangka waktu yang lama. Jika mereka
mengizinkan hal-hal yanggdapat merugikannorang lain atau mempraktekkan sudut
pandang keuangan yang tidak sesuai dengan hasil yang mungkin dari Pembangunan
Ekonomi, mereka benar-benar membutuhkan bagaimana mereka harus tetap
waspada dengan posisi dan standar yang disembunyikan. Kemajuan sehubungan

dengan uang tunai [slam harus dicapai dengan prinsip-prinsip Islam.

Dengan hati yang konsisten dan tidak mudah terpengaruh oleh perkembangan
zaman, umat [slam yang siap menghadapi masa depan benar-benar harus terus
berjalanndengan bagus dan seperti dengan ajaran Islam. Namun, sekali lagi, inilah
yang dibutuhkan Indonesia untuk membuat atau mengembangkan
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PembangunannEkonomi Islam sesuai dengan ajaran Islam. Pengenalan orang-orang
yang benar-benar dapat tinggal di dekatnya mempraktekkan apa yang sudah ada
dalam Al-Qur’an dan Sunnahhuntuk mencapai keridhaan Allah satu-satunya.
melalui cara-cara yang betul dan juga bukan prosedur yang dihargai oleh beberapa
orang. Selain itu, ini menguntungkan diri sendiri karena sangat jauh dari
kemungkinan masalah pedoman keuangan Islam. Penataan adalah suatu yang paling
menarik yang dicari oleh setiap kaum muslim yang akan berkompetensi dalam

bidang pekerjaan, khususnya masalah moneter dan kemajuan uang Islam.
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